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Gambar : The Bukowitz and Williams KM Cycle
Pendekatan Siklus KM Bukowitz and Williams ini menerangkan kerangka dari proses siklus manajemen didalam suatu perusahaan, dalam artian yaitu bagaimana suatu perusahaan dapat dipelihara (maintain), dikembangkan (deploy) dan dapat menghasilkan sesuatu (generate). Berikut tahapan yang dilakukan pada model ini :

1. Get, pada tahap ini perusahaan mencari informasi yang dibutuhkan guna mengambil keputusan dalam merumuskan pemecahan masalah atau membuat inovasi baru untuk perusahaan tersebut.

2. Use, yaitu perusahaan menerapkan pengetahuan baru yang mereka peroleh kemudian digunakan dalam pemecahan masalah untuk menyelesaikan kegiatan rutinitas dari pekerjaan mereka pada perusahaan. Selain itu dengan cara menggunakan atau menerapkan inovasi baru pada perusahaan juga dapat meningkatkan produktivitas dari perusahaan.

3. Learn, yaitu proses belajar perusahaan dari pengalaman yang telah dimiliki untuk menciptakan pengetahuan baru guna untuk perusahaan agar dapat menciptakan inovasi baru dan memperbaiki kesalahan yang mereka hadapi.

4. Contribute, yaitu perusahaan berupaya untuk memberdayakan karyawan dengan cara berbagi pengetahuan yang mereka miliki, hal tersebut guna meningkatkan kinerja perusahaan.

5. Asses, tahap ini yaitu penilaian kualitas individu maupun kinerja perisahaan selama ini. Hal tersebut guna menyiapkan kebutuhan intelektual yang mereka butuhkan dalam menghadapi masa depan yang penuh dengan competitor.

6. Build, menjelaskan bagaimana perusahaan membangun asset intelektual untuk kebutuhan masa depan perusahaan yang semakin banyak mengahadapi para pesaing.

7. Divest, perusahaan melepaskan asset yang dirasa tidak memberikan keuntungan bagi perusahaan, sehingga perusahaan tidak semakin merugi.

Pembahasan:
1. Get :

PT.Unilever Indonesia melaksanakan budaya sharing knowledge, dimana karyawan yang baru masuk kerja (junior) mendapatkan pengalaman dari senior-seniornya, sehingga juniornya mengetahui apa yang harus dilakukan apabila menghadapi masalah yang seperti senior alami, begitu juga sebaliknya senior juga bisa mendapatkan pengalaman dari junior apabila juniornya berhasil memecahkan masalah yang tidak bisa diselesaikan oleh senior.
Kunci keberhasilan: karyawan-karyawan harus tidak pelit dalam men-sharing knowledge.

2. Use : 
PT.Unilever Indonesia menerapkan komunikasi pemasaran yang bersifat one voice, dimana semua teknik komuinikasi pemasaran yang berbeda beda dapat dikoordinasikan dan dapat dikelola dengan baik, sehingga dapat meningkatkan brand, pencintraan dari perusahaan tersebut, dan penjualannya.

Kunci keberhasilan nya ada pada koordinasi antara organisasi dan agen yang bekerja dalam pemasaran tersebut.

3. Learn :

PT.Unilever Indonesia menerapkan budaya coaching dimana budaya coaching tersebut dilakukan dengan pelatihan terhadap senior manager untuk melatih teknik coaching. Kemudian menempatkan senior manager menjadi coach di suatu departemen. Hal tersebut memungkinkan karyawan belajar hal-hal/ budaya-budaya baru yang belum pernah dipelajari sebelumnya.

Kunci keberhasilan ada pada pelatihan terhadap senior manager sehingga mempunyai teknik yang baik yang nantinya akan disebar ke cabang-cabang dari perusahaan dan akan melatih karyawan lain.

4. Contribute :

PT.Unilever Indonesia menuntut senior manager untuk menjadi learning champion yang menjadi sukarelawan untuk membagi/ sharing ilmu pengetahuan mereka yang ahli dalam bidang masing-masing

Kunci keberhasilannya ada pada koordinasi antara organisasi dan agen yang bekerja dalam pemasaran tersebut.

5. Asses :

PT. Unilever memiliki program yang disebut Performance Development Program yang setiap pertengahan tahun PDP dimonitor melalui Continous Improvement Discussion untuk membahas apa yang perlu dilakukan untuk pengembangan karyawan. Program ini sendiri memberikan PT. Unilever waktu untuk mempersiapkan diri sebelum menghadapi tingkat persaingan yang akan datang.

Kunci keberhasilannya ada pada pembahasan pada saat CID, apakah tingkat intelektual yang akan disebarkan dalam perusahaan akan memberikan dampak yang besar atau tidak.

6.  Build :

PT. Unilever menjalankan Komunikasi Pasar Terpadu yang memiliki pengaruh cukup besar dalam pendekatan pada customer, dimana customer dapat lebih mengenal produk dari PT. Unilever maupun perusahaan itu sendiri.

Kunci keberhasilannya ada pada bagaimana perusahaan melakukan Knowledge Sharing dalam perusahaan, sehingga seluruh karyawan dan bagaimana respon dari customer sendiri terhadap produk maupun perusahaan.

7.  Divest :

Pada PT.Unilever Indonesia pengetahuan para karyawan yang tidak terpakai lagi atau tidak bernilai akan di saring dan di buang.Sedangkan pengetahuan yang berguna untuk perkembangan perusahaan akan di bagikan kepada karyawan untuk diterapkan  
Kunci keberhasilan semakin banyak karyawan yang melakukan sharing semakin banyak ide-ide yang di dapat untuk membangun perusahaan. Dan perusahaan akan megolah pengetahuan itu dimana yang tidak berguna akan di buang.
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